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ABSTRAK 

Tanah berpasir merupakan.salah satu tanah yang memiliki beberapa.masalah geoteknik 

dikarenakan sifat pasir yang memiliki ikatan antar partikel yang kecil.dan sudut gesek dalam yang 

besar, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada tanah tersebut. Perbaikan yang dapat 

dilakukan.pada tanah berpasir adalah penggunaan geogrid. Geogrid merupakan salah satu jenis 

geosintetis dimana. dapat memberikan pengaruh interlocking pada tanah pasir sehingga dapat 

meningkatkan daya dukung tanah tersebut. Pemodelan fisik pada penelitian ini.menggunakan 

tanah pasir dengan perkuatan geogrid 3 lapis serta menerapkan variasi berupa. kedalaman.pondasi 

(3,6 cm; 5,4 cm; 7,2 cm) dan rasio jarak lapis pertama geogrid terhadap lebar pondasi (0,3; 0,4; 

0,5). Dari hasil pengujian didapatkan bahwa penggunaan geogrid mempengaruhi peningkatan 

daya dukung.tanah pasir sebesar 30,532 %. Selain itu nilai daya dukung maksimum terjadi ketika 

semakin kecilnya variasi rasio jarak lapis pertama geogrid dengan prosentase peningkatan sebesar 

11,154% serta saat semakin meningkatnya variasi rasio kedalaman pondasi dengan prosentase 

peningkatan 13,008%. Jika dilihat dari analisa BCR terlihat bahwa kenaikan daya dukung 

maksimum terletak pada kedalaman pondasi 3,6 cm dengan rasio u/B = 0,3.  

 

Kata kunci : daya dukung, tanah pasir, perkuatan geogrid, variasi kedalaman pondasi, variasi 

rasio jarak lapis pertama geogrid terhadap lebar pondasi. 

 

(Effect of Depth of Foundation (Df/B) and Geogrid Top Layer Spacing (u/B) on 

Bearing Capacity of Sand Soil for Rectangular Foundation with Length of 

Foundation (L/B) = 1,5 and Geogrid Layer Spacing (h/B) = 0,3) 
 

ABSTRACT 

 

Sand soil is one kind of  the soils that has some geotechnical problems because that has a small 

bond particles and large friction angles, so it needs to be repaired. The improvement that can be 

done on sand soil is use of geogrid. Geogrid is one of the geosynthetic type which can give 

interlocking effect to the sand so that it can increase the bearing capacity of the soil. Physical 

modeling in this study used a sand soil with 3-layer geogrid reinforcement and applied variations 

of depth (3.6 cm, 5.4 cm, 7.2 cm) and geogrid top layer spacing ratio to the width of the foundation 

(0.3 ; 0.4; 0.5). From the test results obtained that the use of geogrid effect can increase in bearing 

capacity of the sand soil is 30.532%. In addition the maximum bearing capacity value occurs 

when the smaller variation of the ratio of the geogrid top layer spacing with the percentage 

increase is 11.154% and when the increasing variation in the ratio of depth of foundation with a 

percentage increase is 13.008%. If seen from BCR analysis seen that the increase of maximum 

supportability lies at the depth of foundation is 3.6 cm with a ratio of u/B = 0.3. 

 

Keywords : bearing capacity, sand soil, geogrid reinforcement, variation depth of foundation, 

variation of geogrid top layer spacing ratio to the width of the foundation. 
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PENDAHULUAN 

Dalam merencanakan suatu 

bangunan, perencanaan pondasi 

merupakan salah satu hal. yang  penting, 

karena pondasi sebagai struktur bawah 

(sub structure) akan meneruskan beban. 

struktur di atasnya (upper structure) ke 

dasar tanah. Pondasi memerlukan 

landasan yang baik untuk berpijak, 

sehingga di perlukannya alternatif untuk 

meningkatkan daya dukung tanah. Salah 

satu alternatif yang dapat digunakan 

adalah penggunaan geogrid untuk 

meningkatkan. daya dukung tanah pasir.  

Tujuan penelitian ini adalah 

mendapatkan pengaruh perkuatan. tanah 

pasir dengan membandingkan daya 

dukung tanah pasir tanpa perkuatan 

terhadap daya dukung tanah pasir yang 

diberi perkuatan geogrid menggunakan 

variasi rasio u/B dan. kedalaman pondasi. 

Mendapatkan seberapa besar pengaruh 

variasi kedalaman. pondasi terhadap daya 

dukung tanah pasir yang telah diberi 

geogrid. Mendapatkan bagaimana 

pengaruh variasi rasio u/B terhadap daya 

dukung perkuatan tanah pasir yang telah 

diberi geogrid. Untuk mengetahui rasio 

kedalaman pondasi (Df/B) dan jarak antar 

geogrid u/B yang maksimum terhadap 

daya dukung tanah pasir untuk pondasi 

persegi. dengan perkuatan geogrid. 

Kepadatan Relatif Pasir 

Pasir merupakan material yang 

memiliki kohesifitas yang rendah, 

sehingga gaya ikat satu dengan yang 

lainnya relatif kecil. Pettijohn dan Siever 

(1973). menyampaikan pendapat 

mengenai definisi pasir yang  merupakan 

material granular alami yang belum 

terkonsolidasi. Pasir terdiri dari. butiran-

butiran yang berukuran dari 0,0625 – 2 

mm. Definisi dari kepadatan. relatif pasir 

atau persentase kepadatan tertentu tanah 

pasir  adalah sebagai nilai banding dari 

berat volume kering di pemodelan atau di 

lapangan dengan berat volume kering 

maksimum di laboratorium. menurut 

percobaan standar, seperti percobaan 

standar proctor atau modifikasi proctor.  

 

.RC = 
𝑑− 𝑓𝑖𝑒𝑙𝑑

𝑑−𝑙𝑎𝑏𝑜𝑟𝑎𝑡𝑜𝑟𝑦 x 100% 

 

Dimana,  

𝑑 −  𝑓𝑖𝑒𝑙𝑑: Kepadatan. tanah di lapangan 

𝑑 −  𝐿𝑎𝑏𝑜𝑟𝑎𝑡𝑜𝑟𝑦: Kepadatan. tanah di 

lab. 

 

Daya Dukung Tanah 

Meyerhof (1963) telah membuat 

rumus perhitungan. kapasitas daya dukung 

tanah dengan memperhitungkan faktor  

kedalaman, bentuk dan kemiringan beban. 

Rumus. daya dukung secara umum yang 

dibuat Meyerhof adalah : 

 

qu = c.Nc.Fcs.Fcd.Fci + .Df.Nq.Fqs.Fqd.Fqi +  

½..B.N.Fs.Fd.Fi 

 

Faktor daya dukung tanah dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

 

 

Tegangan Kontak 

Tegangan kontak (contact pressure) 

adalah tegangan yang terjadi di bawah 

pondasi akibat beban yang bekerja diatas 

tanah tersebut. Untuk menghitung 

tegangan kontak pada tanah digunakan 

persamaan sebagai berikut: 

 σ =  QA ± Mx . XIy ± My . YIx  

Dimana, 

σ  =  Tegangan. kontak (kg/cm2) 

Q  =  Beban aksial total (kg) 

 π.tan2
q e

2
45tanN 
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Mx, My = Momen total. sejajar 

prespektif terhadap sumbu x 

dan sumbu y (kg.m) 

x.y = Jarak dari .titik berat pondasi 

ketitik dimana tegangan 

kontak dihitung sepanjang 

respektif sumbu x dan sumbu 

y (m) 

Ix, Iy =  Momen. inersia respektif 

terhadap sumbu x dan 

sumbu y (m) 

Apabila beban yang bekerja pada 

tanah tidak terjadi inklinasi dan hanya 

beban aksial maka persamaan tegangan 

kontak sebagai berikut: 

 σ =  QA  

Dimana, 

A = Luas bidang pondasi 

 

Keruntuhan Pondasi Tanpa Perkuatan 

Beda tipe tanah, maka berbeda pula 

tipe keruntuhan tanahnya. Ada beberapa 

tipe keruntuhan pada tanah antara lain 

sebagai berikut, 

a. Keruntuhan Geser Umum 

Baji tanah yang terbentuk di bawah 

pondasi (zona A) menekan tanah kebawah 

sehingga. menyebabkan aliran tanah 

secara plastis pada (zona B). Lalu terjadi 

gerakan kearah luar yang akan ditahan 

pada (zona C) kemudian permukaan tanah 

akan menggelembung. jika (zona C) sudah 

tidak mampu menahan desakan tanah. 

Bidang longsor yang terjadi berupa. garis 

lurus serta lengkung yang berkembang 

sampai permukaan tanah. Saat keruntuhan 

terjadi, tanah bergerah kearah luar dan 

menggelembung keatas, hal ini terjadi 

dalam waktu yang singkat serta terjadi 

penggulingan pondasi. 

b. Keruntuhan Geser Lokal 

Keruntuhan geser lokal sebenarnya 

hampir sama dengan dengan keruntuhan 

geser umum, namun pondasi akan 

tenggelam jika beban ditambah terus dan 

tanah tidak mengalami penggembungan 

pada permukaan tanah. Pada keruntuhan 

geser umum ini mampatnya tanah tidak 

menyebabkan tanah berada pada zona 

plastis sehingga. tanah mengalami sedikit 

penggelembungan namun tidak terjadi 

penggulingan. pondasi. 

c. Keruntuhan Penetrasi 

Pada tipe keruntuhan penetrasi, tanah 

tidak mengalami penggembungan pada 

sekitar pondasi. Penurunan pondasi 

sebanding dengan bertambahnya beban 

sehingga menyebabkan tanah disekitar 

pondasi mengalami pemampatan. Karena 

pergeseran kearah horizontal tidak cukup 

besar hal ini mengakibatkan. kuat geser 

ultimit tanah tidak dapat berkembang. 

Pondasi menembus tanah ke bawah dan 

tanah yang mampat hanya menyebabkan 

tanah akan tersisih. Saat terjadi 

keruntuhan, bidang runtuh pada tanah tidak 

dapat terlihat. 

 

 
 

Gambar 1. Keruntuhan pondasi tanpa 

perkuatan 

 

Geogrid 

 Penelitian ini menggunakan 

perkuatan dari salah satu jenis material 

geosintetik berjenis geogrid. Fungsi utama 

geogrid adalah meningkatkan daya 

dukung tanah. Penguatannya tergantung 



 

 

 

 

pada mekanisme sifat teknis tanah 

komposit / agregat yang dapat 

ditingkatkan secara mekanis. Geogrid 

dibentuk oleh suatu jaring yang terhubung 

satu sama lain serta mempunyai bukaan 

berukuran tertentu, sehingga saling 

mengunci (interlock) dengan bahan 

pengisi di sekelilingnya baik tanah, 

ataupun bahan lain disekitarnya. 

 

Mekanisme Kerja Geogrid pada Tanah  

Tanah yang diberi perkuatan geogrid 

umumnya terdiri dari timbunan padat 

dengan susunan geogrid kearah horizontal. 

Geogrid akan menghasilkan gaya tarik 

yang kuat saat tanah dibebani sehingga 

dapat mencegah deformasi berlebih pada 

tanah. Kekuatan tarik geogrid timbul 

akibat ikatan antara partikel tanah yang 

masuk pada jarring-jaring geogrid dan 

mendesak geogrid sehingga timbul gaya 

tarik pada geogrid. Untuk gambaran 

mekanisme kerja geogrid dapat dilihat 

pada gambar 2 berikut, 

 

Gambar 2. Mekanisme kerja geogrid 

 

Efek Skala Model terhadap Nilai Daya 

Dukung Teoritis 

Dengan penerapan skala model yang 

lebih kecil didapat nilai daya dukung lebih 

besar dibanding dengan perhitungan daya 

dukung secara teoritis. Beberapa peneliti 

terdahulu telah mengusulkan untuk 

menyesuaikan efek skala maka digunakan 

nilai N dengan melakukan modifikasi 

menjadi N*. 

Shiraishi (1990) mengusulkan bahwa nilai 

faktor daya dukung modifikasi (N*) dapat 

dirumuskan sebagai berikut, 

𝑁∗𝑁 = (1 + (𝐵𝑖𝐵 )1 3⁄ )
(1 + (𝐵𝑖𝐵 )1 5⁄ ) 

 

Dimana : 

N* = Faktor daya dukung modifikasi 

N = Faktor daya dukung Terzaghi 

Bi = Lebar pondasi acuan = 1,4 m 

(kondisi N*/N = 1) 

B = Lebar pondasi sebenarnya 

Shiraishi (1990) mendapati bahwa 

perhitungan dari rumus eksperimen terlalu 

besar. Maka Shiraishi melakukan reduksi 

sebesar 30% dari rumus sebenarnya. 

Sehingga nilai N* dapat dirumuskan 

sebagai berikut, 𝑁∗ = 0,71𝑁𝐵0,2  

Cerato (2007) melakukan penelitian 

menggunakan pondasi persegi dan 

lingkaran dengan lebar 25,4; 50,8 dan 

101,6 mm dengan sebesar Dr  24%, 57% 

dan 87% yang selanjutnya diplot terhadap 

persamaan Shiraishi (1990) pada Gambar 3 

berikut,   

 

Gambar 3. Grafik hubungan rasio N*-B 

 



 

 

 

 

Bearing Capacity Ratio (BCR) 

Didalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi peningkatan daya dukung 

akibat penggunaan perkuatan tanah  berupa 

geogrid pada pondasi persegi digunakan 

Bearing Capacity Ratio (BCR). BCR 

didefinisikan sebagai rasio dari daya 

dukung tanah yang diberi perkuatan 

geogrid dengan daya dukung tanah tanpa 

diberi perkuatan geogrid. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengujian Dasar 

Sebelum dilakukan penelitian yang 

utama, dilakukan pengujian dasar guna 

mengetahui sifat fisik dan mekanis tanah. 

Pengujian dasar yang dilakukan antara lain 

sebagai berikut, Pemeriksaan specific 

gravity butiran tanah mengikuti ASTM D-

854-58. Pemeriksaan analisis saringan 

(grain size) menurut ASTM C-136-46. 

Pemeriksaan kekuatan geser langsung 

(direct shear) menurut ASTM D-3080-72. 

Pemadatan standar (compaction) 

mengikuti ASTM D-698-70 
 

Jumlah dan Perlakuaan Benda Uji 

Percobaan ini dibuat 9 buah benda uji 

dengan 3 variasi berupa rasio jarak lapis 

pertama geogrid dengan lebar pondasi 

(u/B) sebesar (0,3; 0,4; 0,5) dan 3 variasi  

rasio kedalaman pondasi dengan lebar 

pondasi (Df/B) sebesar (0,3; 0,45; 0,6) 

untuk pondasi persegi yang diletakkan di 

tanah datar dengan RC 85%.  

Pengujian menggunakan 3 lapis 

geogrid. Dengan jarak antar geogrid adalah 

0,3B. Pengulangan dilakukan apabila 

terjadi penyimpangan dan dilakukan 

dengan. perlakuan benda uji yang sama. 

Ilustrasi pengujian dapat dilihat pada 

gambar 4-5 berikut,  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Model tes tanpa perkuatan 

 

 

Gambar 5. Model tes dengan perkuatan 

Metode Analisis Data 

Data yang digunakan dalam uji 

pembebanan adalah data beban yang 

diberikan pada pondasi serta data 

penurunan tanah selama pondasi 

dibebani. Data yang diambil merupakan 

data dari pondasi tanpa perkuatan geogrid 

serta pondasi dengan perkuatan geogrid  

dengan variasi rasio Df/B dan u/B. 

Daya dukung pondasi tanpa 

perkuatan geogrid dihitung dengan 

Persamaan berikut: 𝑞𝑢 =  𝐶. 𝑁𝑐 + 𝑞. 𝑁𝑞 + 12 . 𝛾. 𝐵. 𝑁𝛾 

 

Setelah mengetahui daya dukung yang 

terjadi kemudian dilakukan analisis BCR 

untuk mengetahui rasio peningkatan yang 

terjadi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Dukung Tanah Tanpa Perkuatan 

Pengujian model tanpa perkuatan akan 

dibandingkan dengan hasil pada 

perhitungan teoritis. Pengujian model 

tanpa perkuatan dilakukan 3 kali dengan 

kedalaman yang bervariasi. 

Tabel 1. Nilai Daya Dukung Berdasarkan 

Eksperimen untuk Pondasi 

Tanpa Perkuatan 

 

 
 

 
 

Gambar 6. Perbandingan nilai daya 

dukung pondasi tanpa perkuatan 

berdasarkan eksperimen dan analitik 

 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan 

bahwa semakin dalam pondasi maka 

semakin besar nilai daya dukung yang 

didapat, namun terjadi perbedaan yang 

cukup signifikan antara nilai model 

dibandingkan dengan hasil perhitungan 

teoritis. Untuk mendapatkan nilai daya 

dukung yang sesuai maka dilakukan 

modifikasi pada nilai N menjadi N* 

dimana hal ini terjadi karena adanya 

pengaruh efek skala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Perhitungan nilai Nɣ* 

berdasarkan teori Shiraishi 

 
 

 
Gambar 7. Grafik hubungan N*/N-B 

modifikasi Shiraishi (1990) dan model tes 

Hasil percobaan untuk pemodelan 

dilapangan didapatkan nilai pembacaan 

daya dukung dan penurunan (settlement) 

yang terjadi. Grafik dari. hubungan antara 

daya dukung dan Settlement-nya dapat 

dilihat pada Gambar 8 berikut,  

 

 

Gambar 8. Hubungan qu dan penurunan 

pada pondasi tanpa perkuatan 

 

Analisis Daya Dukung Tanah dengan 

Perkuatan 

Hasil pembebanan yang telah 

dilakukan terhadap permodelan tanah pasir  

dengan perkuatan di laboratorium dengan 

menggunakan variasi rasio jarak lapis 

pertama geogrid u/B sebesar 0,3; 0,4; 0,5, 

nilai dari daya dukung dan penurunan yang 

terjadi dapat dilihat seperti pada grafik 



 

 

 

 

hubungan antara daya dukung dan 

penurunan dalam Gambar 9 berikut, 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 9. Hubungan qu dan penurunan 

pada pondasi dengan perkuatan dengan 

variasi rasio jarak lapis pertama geogrid 

 

Terlihat dari grafik diatas bahwa 

semakin kecil variasi rasio jarak lapis 

pertama geogrid dengan lebar pondasi 

(u/B) maka nilai daya dukung yang 

dihasilkan semakin besar. Keadaan ini 

terjadi pada semua variasi kedalaman yang 

berbeda.  

Sedangkan untuk variasi rasio 

kedalaman pondasi Df/B sebesar 0,3; 0,45; 

0,6, nilai dari daya dukung dan penurunan 

yang terjadi dapat dilihat seperti pada 

grafik hubungan antara daya dukung dan 

penurunan dalam Gambar 10 berikut, 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 

Gambar 10. Hubungan qu dan penurunan 

pada pondasi dengan perkuatan dengan 

variasi rasio kedalaman pondasi 

 

Terlihat dari grafik diatas bahwa 

semakin besar variasi rasio kedalaman 

pondasi dengan lebar pondasi (Df/B) maka 

nilai daya dukung yang dihasilkan semakin 

besar. Keadaan ini terjadi pada semua 

variasi jarak lapis pertama geogrid yang 

berbeda.  

 



 

 

 

 

Analisis Bearing Capacity Ratio 

Berdasarkan Daya Dukung Ultimit 

(BCR) 

BCR adalah analisis perbandingan 

nilai daya dukung maksimum antara tanah 

pasir dengan perkuatan dan tanah pasir 

tanpa perkuatan. Untuk melihat pengaruh 

dari jarak lapis pertama geogrid pada BCR, 

maka dapat dilihat dari tabel 3 dan bambar 

11 berikut, 

 

Tabel 3. Nilai BCR untuk variasi jarak 

lapis pertama geogrid  

 

 

 
Gambar 11. Perbandingan nilai BCR 

untuk variasi jarak lapis pertama geogrid 

 

Sementara Untuk melihat pengaruh 

dari kedalaman pondasi pada BCR, maka 

dapat dilihat dari tabel 4 dan gambar 12 

berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Nilai BCR untuk variasi rasio 

kedalaman pondasi  

 

 

 
Gambar 12. Perbandingan nilai BCR 

untuk variasi rasio kedalaman pondasi 

 

Dapat dilihat dari Tabel 3-4 dan 

Gambar 11-12 dapat disimpulkan bahwa 

BCR maksimum untuk kedua variasi 

terjadi pada kedalaman pondasi 0,3B dan 

jarak lapis pertama geogrid 0,3B. 

 

Analisa Peningkatan Nilai Daya Dukung 

Prosentase peningkatan nilai daya 

dukung dapat dilihat pada tabel 5, 

sedangkan untuk peningkatan daya dukung 

antara variabel pada tanah pasir dengan 

perkuatan dapat dilihat pada tabel 6 dan 

tabel 7 sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 5. Peningkatan daya dukung tanah 

 

 

Tabel 6. Peningkatan daya dukung tanah 

Antar variasi Df/B 

 

 
Tabel 6. Peningkatan daya dukung tanah 

Antar variasi u/B 

 

 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dengan variasi rasio kedalaman 

pondasi dengan jarak lapis pertama geogrid 

(Df/B) 0,3 ; 0,45 dan 0,6 serta jarak lapis 

pertama geogrid 3,6 ; 4,8 dan 6 cm pada 

pemodelan fisik pondasi persegi tanah 

pasir dengan jumlah lapisan perkuatan (n) 

sejumlah 3 lapis dan jarak antar geogrid 

(h/B) sebesar 0,3 dengan lebar pondasi 

sebesar L = 1,5B, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan daya dukung 

ultimate pada pondasi persegi dengan 

geogrid pada variasi rasio kedalaman 

pondasi (Df/B) dengan jarak lapis 

pertama geogrid (u/B). Peningkatan 

daya dukung pada pondasi persegi 

rata-rata sebesar 87,446%.  

2. Semakin besar variasi rasio 

kedalaman pondasi, maka akan 

semakin besar nilai daya dukung 

ultimate pada pondasi persegi dengan 

perkuatan geogrid. Dengan rata-rata 

nilai peningkatan sebesar 13,008 %.  

3. Semakin kecil variasi rasio jarak lapis 

pertama geogrid, maka akan semakin 

besar nilai daya dukung ultimate pada 

pondasi persegi dengan perkuatan 

geogrid. Dengan rata-rata nilai 

peningkatan sebesar 11,154%.  
4. Dapat dilihat dari hasil analisia BCR 

bahwa nilai daya dukung dari pondasi 

persegi dengan perkuatan geogrid 

variasi rasio Df/B dan variasi rasio 

u/B mengalami penurunan seiring 

meningkatnya rasio keduanya. 

Apabila ditinjau dari nilai daya 

dukung ultimate pada variasi rasio 

kedalaman pondasi Df/B akan 

meningkat seiring meningkatnya 

rasio tetapi jika ditinjau pada variasi 

rasio jarak lapis pertama geogrid u/B 

akan menurun seriring meningkatnya 

rasio tersebut. 
 

SARAN 

Penelitian ini berpedoman terhadap 

penelitian terdahulu serta diperlukan 

ketelitian dan metode pelaksanaan yang 

baik agar tercapainya hasil yang baik. 

Karena itu ada beberapa saran untuk 

melanjutkan penelitian tentang pondasi 

persegiu pada tanah pasir antara lain 

sebagai berikut. 



 

 

 

 

1. Menambah jumlah sampel pada 

setiap variasi dari 3 menjadi 4 

sehingga dapat meningkatkan 

keakuratan penelitian seperti yang 

dicontohkan penelitian terdahulu. 

2. Untuk penelitian pada tanah pasir 

sebaiknya selalu menjaga nilai kadar 

air pada benda uji pasir dengan 

melakukan penelitian didalam 

ruangan yang bebas dari sinar 

matahari langsung dan angin, 

mengingat bahwa pasir merupakan 

material lepas. Selain itu perlunya 

melakukan pemadatan yang baik dan 

konsisten sehingga perilaku pondasi 

yang ditunjukan oleh grafik tegangan 

tanah dan penurunannya tetap sama 

pada setiap variasi. 

3. Perlunya melakukan perbaikan pada 

box uji dikarenakan frame profil WF 

sudah mengalami kemiringan 

dikarenakan seringnya digunakan 

untuk pengujian. Hal ini dapat 

berpengaruh terhadap miringnya 

load cell pada saat melakukan 

pembebanan pada model pondasi 

sehingga akan mempengaruhi hasil 

akhir. 
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